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ABSTRAK

PENGARUH TEKANAN KEKRIINGAN PADA KANDUNGAN NITROGEN TANAMAN
KEDELAI. Satu percobaan telah dilakukan untuk meneliti pengaruh
tekanan kekeringan pada kandungan nitrogen tanaman kedelai yang di-
nyatakan dalam N-total, N-berasal dari pupuk (N-bdp), dan N - fiksasi
(N-fik). Perlakukan yang diterapkan dalam percobaan ini ialah 5 va-
rietas kedelai yang terdiri dari satu varietas tidak berbintil , dua
varietas berbintil, dan dua mutan berbintil, perlakuan tekanan ke-
keringan dua taraf dan tiga taraf waktu panen. Komponen tanaman yang
diamati ialah bagian atas tanaman, polong, dan biji. Hasil yang di-
peroleh dari penelitian ini antara lain ialah bahwa ada perbedaan
antara varietas dalam hal N-total dan N-bdp. Tidak adanya perbedaan
N-fik pada biji antara varietas kedelai berbintil, apakah juga meru-
pakan petunjuk tidak adanya perbedaan antara kemampuan fiksasi Ny -
udara antar varietas masih memerlukan penelitian lebih lanjut., Cara
penerapan tekanan kekeringan pada percobaan inj pada umumnya kurang
dapat menimbulkan suatu keadaan lingkungan yang dapat menghamba t
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Bila ditemukan perbedaan inter-
aksi antara varietas dengan tekanan kekeringan pada umumnya disebab-
kan oleh perbedaan varietas.

ABSTRACT

INFLUENCE OF WATER STRESS ON THE NITROGEN CONTENT OF SOYBEAN.
An experiment had been conducted to obtain data about the influence
of water stress on the nitrogen content of soybean. The nitrogen
content was expressed in total-N, N-derived from fertilizer (N-dff),
and N-fixation (N-fix). Treatments conducted in this experiment are,
5 soybean varieties, .e. 1-non-nodule variety, 2 nodule varieties ,
and 2 nodule mutants; 2 levels of water stress ; and 3 harvesting
times. Plants components analyzed were shoot , pods ,» and seeds, In
general, it was obtained that there was difference in total-N, N-dff
and N-fix among the varieties studied. Wether the fact that there
was no difference in N-fix of seeds means that there is also no
difference in the capability to fix-N among varieties on the noduled
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soybean needs further investigation. Apparently the water stress
treatment applied in this experiment was not enough to create an
environmental condition which could inhibit the growth and develop-
ment of the plants. Data about the interactoons between variety and
water stress showed that the difference js mainly due to difference
in variety of the soybean.

PENDAHULUAN

Penanaman kedelai telah diusahakan hampir di semua propinsi di
Indonesia, dengan produksi rata-rata mencapai 629 - 900 kg/ha ( 1 ).
Hasil yang rendah ini cukup memprihatinkan, karena kedelai merupa-
kan sumber protein yang penting bagi penduduk. Berbagai usaha telah
dilakukan untuk tujuan menaikan produksi kedelai, antara lain men-
ciptakan varietas baru yang mempunyai produksi yang lebih tinggi,dan
tahqn terhadap hama penyakit. Tetapi sampai sekarang produksi kede-
lai tetap rendah seperti yang diutarakan di atas. 7

Menurut SUSENO (2), rendahnya produksi kedelai di Indonesia se-
lain karena hama dan penyakit juga disebabkan adanya tekanan ke-

keringan (water stress). BEGG dan TURNER ( 3) mengemukakan, bahwa

tekanan kekeringan merupakan faktor 1ingkungan utama vyang dapat me-
nurunkan hasil tanaman. Dibandingkan dengan sebab - sebab Jlain yang
digabung bersama, ternyata tekanan kekeringan merupakan sebab utama
darj hilangnya sebagian besar panen di dunia (4).

KHUSNIRINKO dalam MAYORAL et al.(5) dan ALBERTE et al.( 6 ) me-
ngemukakan, bahwa tekanan kekeringan dapat mengurangi jumlah kloro-
fil dengan segala akibatnya bagi tanaman. Laju sintesis protein akan
menurun pula pada tanaman yang mengalami tekanan kekeringan ( 7, 8).
Banyak penelifi menemukan bahwa reduksi hasil atéu perubahan kompo-

nen hasil tanaman kedelai karena tekanan kekeringan bergantung pada




tingkat fisiologi tanaman ketika terjadi tekanan kekeringan (9).

Sebagian kebutuhan nitrogen tanaman kedelai berasal dari hasi]
fiksasi N2 udara oleh Rhizobium sp. yang bersimbiosis dengan tanaman
vang membentuk bintil-bintil pada akar. ALIISON (10) mengemukakan,
bahwa kebanyakan bintil akar yang terbentuk berada dalam keadaan
hampir tidak tumbuh, tetapi tetap aktif dalam fiksasi N2 udara se-
lama tanaman dalam keadaan normal. Semua bintil dapat lenyap dari
akar bila tanaman mengalami kekeringan. MINCHEN dan PATE (11)  mene-
mukan bahwa sedikit saja penyimpangan kadar air tanah optimum dapat
menyebabkan fiksasi N2 udara menurun dengan drastis. Selanjutnya
BOYER dan PHERSON (12), DOSS et al.(13), MEDERSKI et al.(14), menge-
mukakan, bahwa tekanan kekeringan dapat menurunkan fiksasi N2 udara
dan hasil sintesis senyawa lain, yang mengakibatkan produksi tanaman
kecang-kacangan menurun.

Berdasarkan keterangan yang diuraikan di atas dilakukan perco-
baan untuk mempelajari pengaruh tekanan kekeringan pada kandungan

nitrogen beberapa varietas dan mutan kedelaij.

BAHAN DAN METODE

Bahan Penelitian. Bahan penelitian utama ialah dua varietas ke-
delai berbintil, yaitﬁ Orba (VZ) dan Lokon (V3), dua mutan kedelaj
berbintil hasil iradiasi varietas Orba dengan sinar gamma 64/P5J(Vq)
dan . 68/Psj (VS) » Serta satu varietas kedelai tidak berbintil
Chipewa (V1) yang diperoleh da?i IAEA, Vienna. Varietas vyang dise-
but terakhir digunakan sebagai tanaman standar untuk menentukan fik-

sasi N, udara oleh tanaman kedelai berbintil.Percobaan ini dilakukan




di rumah kaca Bidang Pertanian PAIR, BATAN, menggunakan pot plastik
berkapasitas 6 kg. Tanah yang digunakan adalah tanah latosol merah
yang diambil dari lapangan PAIR Pasar Jumat, yang sebelumnya di-
tanami kedelai. Bagian vyang diambil adalah lapisan olah sedalam
20 cm. Sebelum tanah dimasukkan ke dalam pot, terlebih dahulu dike-
ring-anginkan, kemudian ditumbuk dan diayak, lalu diaduk dalam peng-
aduk semen berkapasitas 1 m3 dengan maksud agar diperoleh tanah yang
keadaannya homogen. Tiap pot berisi 6 kg tanah dengan kadar air se-
kitar 20%. Sifat fisik dan Rimiawi tanah yang digunakan terlihat
pada Lampiran 1. Bahan lain ialah pupuk ZA bertanda 1SN dengan ekses
atom 4,8%, yang diberikan dengan takaran 20 kg N dan 100 kg Nper ha.
berturut-turut untuk kedelaj bérbintil dan tidak berbintil. Pupuk
TSP dan ZK diberikan dengan takaran 60 kg P dan 90 kg K per ha, baik
untuk tanaman kedelai berbintil maupun tidak. Air yang digunakan un;
tuk penyiraman ialah ajr pipa yang berasal dari sumur bor. Perhi-
tungan fiksasi N2 udara oleh tanaman kedelai dilakukan menurut cara

vang dikemukakan oleh HADARSON (15).

Rancangan Percobaan. Percobaan ini merupakan percobaan fakto-
rial yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok memakai tiga ulangan,
Percobaan ini terdiri dari 30 perlakuan kombinasi, yaitu varietas 5
macam terdiri dari 3 Qarietas dan 2 mutan ; dua taraf kekeringan,
yaitu dikeringkan dan tidak dikeringkan. Waktu panen 3 taraf, vyaitu
umur fisiologi vegetatif, umur fisiologi berbunga, dan umur fisiolo-
gi biji masak. Pada umur fisiologi vegetatif tanaman mengalami per-
lakuan tekanan kekeringan satu kali, dan tanaman dipanen tanpa me-

nunggu pulihnya tanaman. Pada umur fisiologi berbunga dan mulai mem-




bentuk polong, tanaman mengalami perlakuan tekanan kekeringan dua
kali dan dipanen setelah tanaman puluh. Pada umur fisiologi biji ma=-
sak tanaman mengalami perlakuan tekanan kekeringan tiga kali dan di-
paneﬁ pada saat biji masak.

Jumlah tanaman yang diamati 90 dan tiap tanaman diperlakukan
sebagai satu contoh. Waktu tanam, waktu perlakuan tekanan kekeringan

dan waktu panen dicantumkan pada Lampiran 2, dan kombinasi perlakuan

pada Lampiran 3.

Pemeliharaan. Pencegaﬁan hama dan penyakit di lakukan dengan pe-
nyemprotan pestisida Azodrin 15 WSC, satu kali setiap minggu. Tiap
POt, tanaman tanpa perlakuan tekanan kekeringan disiram dengan 100
ml air, Ketika tanaman mulai besar penyiraman dilakukan dua kali se-
hari. Untuk tanaman dengan perlakuan tekanan kekeringan, tidak dila-

kukan penyiraman sampai menunjukkan tanda-tanda layu,

Pengamatan, Parameter yang diamati ialah kandungan N-total, dan
bentuk N yang merupakan bagian dari N-total yaitu N~-fiksasi (N-fik )

dan N-berasal dari pupuk (N-dbp) dalam bagian atas tanaman, polong,

dan biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN‘

Kandungan N dalam tanaman dinyatakan dalam N-total , kemudian
N-total ini diuraikan dalam N-berasal dari pupuk dan N berasal dari
fiksasi (N-fik). Komponen tanaman yang diamati ialah bagian atas ta-

naman, polong, dan biji.




N-Total Bagian Atas Tanaman. Dari tabel sidik ragam terlihat,
bahwa ketiga waktu panen memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata
pada N-total bagian atas tanaman yang hanya ditemukan antar varietas.
Sedang perlakuan tekanan kekeringan tidak menyebabkan perbedaan e
total bagian atas tanaman. Demikian juga interaksi antara varietas
dan tekanan kekeringan tidak menunjukkan perbedaan N-total bagian

atas tanaman. Ini berarti, bahwa perbedaan pada nilai interaksi pada

Tabel 1. Sidik ragam N-total rata-rata bagian atas tanaman,

Sumber JF-hitung F-tabel
keragaman :
Panen | Panen |1 Panen 111 5% 1%
%ok %y %

Varietas (V) 5,378 5,995 14,259™ 2,87 | 4 43
Tekanan ke- 1,000 0,387t g ggotn 4,35 81,0
keringan (TK)
Interaksi 1,166 1,168t"  § 530tn 2,87 b, 43
( VxTK)

K.K. (%) 8,66 14,40 19,83

nyata pada P < 0,01
tidak nyata
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Tabel 2, bukan karena tekanan kekeringan tetapi disebabkan oleh
varietas.,

Pada Tabel 2 terlihat bahwa N-total tertinggi pada Panen | dite-
mukan pada V1, yang kemudian ménurun dengan cepat' pada Panen |1 dan
I'l'l. Sedang penurunan N-total bagian atas tanaman varietas dan mutan
berbintil V2 sampai V5 baru tampak jelas pada Panen Ill. Keadaan ini
diduga disebabkan umur V1 yang‘lebih pendek daripada umumnya varie-

tas lainnya, sehingga pada saat Panen I, perkembangan fisiologi V1




Tabel 2, N-total rata-rata bagian atas tanaman (%),

Varletas Panen | Panen 11 Panen 111
TKI TKz Ro-V TK1 TK2 Ro-V TK‘ TK2 Ro=V
v, 16 4,02 4,09 2,18 2,35 2,42 0,09 0,77 0,83
3,81 3,24 3,53 3,56 3,73 3,65 1,38 1,55 1,45
v 3,31 3,39 3,35 3,57 2,93 3,25 1,81 1,68 1,75
Yy 3,37 3,47 3,k 3,2k 2,98 3n 2,00 1,51 1,76
V5 3,58 3,54 3,56 3,10 3,44 3,27 1,94 2,11 2,03
Ro = TK 3,45 3,53 - 3,19 3,44 - 1,60 1,52 -
BNJ 5%
v 0,536 0,780 0,515
TK 0,194 0,344 0,299
V x TK 0,899 1,307 0,8

sudah lanjut dibanding dengan varietas lainnya. Pada saat itu ada se~
bagian besar nitrogen yang ada pada bagian vegetatif mungkin sudah
disalurkan ke bagian generatif.

Dari tabel yang sama terlihat pula bahwa N-total pada bagian
atas tanaman makin Eerkurang denaan umur tanaman yang bertambah. Ke-
adaan ini merupakan proses yang wajar, karena sebagfan besar nitrogen
pada tanaman Yang bertambah tua disalurkan ke biji merupakan bentuk
terakhir dari siklus hidup tanaman.

Terlihat pula dengan jelas pada Tabe] 2, bahwa tekanan kekering-
an tidék mempengaruhi N-total bagian atas tanaman. Bahkan pada Panen |
terlihat sedikit kenaikan, sedang pada Panen Il dan |11 terlihat ti-
dak banyak penurunan. Menurut STUTTE dan TODD (7) tekanan kekeringan
selain dapat mengurangi kandungan klorofi] Jjuga mengurangi sintetis
protein. Keadaan yang demikian tidak diketemukan dalam percobaan ini.
Hal ini diduga karena kelemahan teknik vang digunakan untuk perlakuan

tekanan kekeringan. Seperti sudah diuraikan di muka, bahwa perlakuan




kekeringan dilakukan dengan melayukan tanaman, kemudian tanaman di-
pulihkan kembali. Keadaan ini mungkin belum mampu menimbulkan tekanan
kekeringan yang berat pada tanaman vyang dapat menurunkan kemampuan

tanaman untuk mensintesis protein.

N-Total Potong dan BLf4. Dari tabel sidik ragam dalam Tabel 3,
tidak terlihat perbedaan pada N-total polong (Panen I1) antar varie-
tas. Perbedaan N-total antar varietas baru terlihat pada Panen 11
(biji). Tekanan kekeringan tidak menyebabkan pefbedaan dalam N-total
polong maupun biji. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh interaksi
antara kedua perlakuan ini yang berarti bahwa perbedaan vang terlihat

dalam interaksi pada Panen |11 disebabkan semata-mata oleh varietas.

Tabel 3, Sidik ragam N-total rata-rata polong dan biji.

Sumber keragaman F~hitung F-tabel
Panen 11 Panen 111 5% 1%
(polong) (biji)

Varietas (v) 2,400°" 5,700 2,87 4,43

Tekanan kekeringan 0,706%" 2,050 4,35 8,10

( TK )

Interaksi (V x TK) 0, 83p™ 0,430%" 2,87 4,43

KoK, (%) 15,55 18,81

** = nyata pada P < 0,01
tn =vtidak nyata

Tabel 4, menunjukkan tidak terlihatnya perbedaan N-total polong
antar varietas. Ini berarti bahwa pada umur fisiologis seperti pada
Panen 11, perbedaan N-total antar varietas mungkin belum terlihat de-

ngan jelas:. Baru pada N-total biji terlihat perbedaan antar varietas




yang lebih jelas.

Tabel 4. N-total rata-rata polong dan biji (%).

Varietas Panen Il (polong) Panen 111 (biji)

VT 3,15 2,91 3,03 1,81 2,09 1,95
V2 3,12 3,91 3,52 5,50 5,09 5,30
v3 3,84 416 4,00 5,59 4,83 5,21
VS 3.54 3,70 || 3,62 6,33 5,29 5,81

Ro - TK 3,49 3,66 - 5,15 4,67 Y

BNJ 5%

v 0,961 1,592

TK 0,424 0,703

V x TK 1,609 0,943

N-total terendah ditemukan pada varietas kedelai yang tidak berbintil,
Hal ini diduga karena pertumbuhan vang buruk sampai bijj matang, se-
hingga menghasilkan biji berkualitas buruk pula. Perbedaan N-total
biji antar varietas berbintil tidak begitu banyak, tetapi salah satuy
dari varietas ini (Vh) menunjukkan N-total biji Jauh melebihi yang
lainnya yaitu di atas 6%. Kemungkinan varietas (Vh) dapat membentuk
N-total yang tinggi perlu diteliti lebih lanjut (Tabel L) .

Pada Tabel ﬂ,terlihat, bahwa tekanan kekeringan tidak menurunkan
N-total polong pada Panen I'l, bahkan menaikkan sedikit. Baru pada Pa-
nen-111 terlihat bahwa tekanan kekeringan mampu  menurunkan N-total
biji walaupun.tidak banyak. Ini berartij bahwa tekanan kekeringan yang

diterapkan pada percobaan ini secara kualitatif sudah menyebabkan
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turunnya N-total dalam biji.

N-bdp dan N-§ik Bagian Atas Tanaman. Yang menarik untuk dikemu -
kakan dari Tabel 5, ialah bahwa N-bdp tanaman umumnya makin berkurang
dengan bertambahnya umur tanaman kedelai tidak berbinti] (V1) maupun
berbintil (V2 sampai VS). N-fik pada tanaman kedelai berbintil mak in
meningkat dengan makin tuanya tanaman. Diduga, bahwa dengan bertam -
‘bahnya umur tanaman kedelai tidak berbintil] » makin berkembang pula
akar tanaman, apalagi dengan pemupukan pertumbuhan dan perkembangan
akar makin meningkat, sehingga kontak dengan partikel tanah semakin
luas. Keadaan ini diperkirakan sebagai penyebab menurunnya N-bdp de-
ngan bertambahnya umur tanaman pada tanaman kedelai tidak berbintil.
Tanaman kedelal berbinti] makin banyak membentuk bintil dengan ber-
tambahnya umur tanaman. Untuk kemudian pada saat panen jumlah bintil
ini berkurang lagi (Lampiran 4), yang dapat diartikan bahwa kemampuan
fiksasi tanaman meningkat. Tanaman kedelaij berbintil diberi pupuk N
dengan takaran 20 kg N/ha, dengan maksud sekedar untuk memacu pertum-
buhan awal, sehingga dengan-peéingkatan umur tanaman, kebutuhan N bagi
tanaman disuplai dari fiksasi N2 udara dan/atau dari poll N—tanah.
Ternyata dalam percobaan ini fiksasi N2 udara paling berperan men-
suplai kebutuhan N bagi tanaman.

Data yang diperoieh menun jukkan, bahwa perbedaan N-bdp antar va-
rietas ditemukan pada semua waktuy panen (Lampiran 5). Kebutuhan N ta-
naman kedelai tidak berbintil untuk semus masa panen , berasal dari
N-tanah dan N-pupuk. Ternyata bahwa sebagian besar N yang diambi]
berasal dari N-pupuk. Sedang tanaman kedelai berbintil banyak meman-

faatkan N-pupuk hanya Pada umur muda (vegetatif, Panen 1) ,karena pada
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saat itu bintil belum banyak terbentuk sehingga kemampuan fiksasi

terbatas. Selain dari itu pada umur lanjut  N-pupuk sudah berkurang
sehingga kebutuhan tanaman meningkat. Tekanan kekeringan tidak mempe-

Ngaruhi N-bdp, pada semua waktu panen, Tampaknya perlakuan kekeringan

yang diterapkan belum sampa i menyebabkan kematian atau menjadikan

akar dorman, sehingga kemampuan menyerap hara dapat dilakukan dengan

baik.

Interaksi antara varietas"dan tekanan kekeringan ternyata tidak
nNyata pada Panen | dan 'l 'dan nyata untuk Panen 11 (LampiranS). Bila
terdapat perbedaan Yang nyata pada nilai N-bdp ini dapat diperkirakan
hal ini disebabkan adanya perbedaan antara varietas. Perbedaan N-fik
antar varietas terutama di temukan pada umur tanaman yang sudah lanjut
(Panen I11). Data ini mungkin dapat menerangkan, bahwa perbedaan N=-fik
yang ditemukan dalam bagian atas tanaman antar varietas merupakan pe-
tunjuk, bahwa efisiensi pemindahan N ke biji juga berbeda antar va-
rietas. Ditemukan pula bahwa perbedaan N-fik yang disebabkan tingkat
kekeringan baruy terlihat pada Panen |11 dan I'1l. Keadaan ini mungkin
disebabkan jumlah bintil masih sedikit pada Panen | sehingga sumbang-

an N-fik pada tanaman belum besar. Sedang pada Panen 11 dan 111 jum-

besar. Dengan makin meningkatnya peranan bintil dalam menyumbangkan
N-fik, diduga bahwa gangguan lingkungan vang terjadi akan tercermin
dalam N yang difiksasi. Dari Tabel 5 terlihat bahwa tekanan kekering-
an menurunkan N-fik pada Panen I'l, tetapi pada Panen || umumnya me-
nafkan N=fik.. Tanaman yang diberi perlakuan tekanan kekeringan pada

Panen 11 menyebabkan turunnya N-fik. Hal ini disebabkan waktu dari
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pélayuan terakhir ke saat panen tidak terlalu jauh sehingga pada saat
dipanen tanaman yang mengalami tekanan kekeringan belum pulih ‘kembali,
Penemuan ini sejalan dengan yang dikemukakan ALLISON (10), bahwa ka-
dar air yang menyimpang sedikit saja dari kadar optimum ke arah keku-
rangan atau kelebihan dapat menggugurkan bintil pada tanaman kacang-
kacangan yang berakibat N-fik akan menurun. Tanaman yang mengalami
tekanan kekeringan pada Panen |11 mengalami waktu pelayuan terkahir
sampai panen yang cukup jauh, sehingga tanaman dapat pulih kembali
bahkan mungkin menstimulasi pembentukan bintil baru, sehingga N-fik.
pada umumnya meningkat. Interaksi antara‘varietas dengan tingkat ke-
keringan (Lampiran 5) ternyata tidak nyata untuk semua waktu panen,

yang berarti perbedaan nilai interaks] disebabkan hanya oleh varietas.

N-bdp dan N-§ik PoLong dan Biji. Dari Tabel 6 terlihat pada
Panen |l dan 111, N-fik yang tinggi dibandingkan dengan N-bdp seperti
pada bagian atas tanaman, polong dan biji. Pada stadia ini pembentuk=
an bintil sudah mencapai jumlah yang banyak, sedang N-bdp tanaman ke-
delai tidak berbintil berkurang dengan makin tuanya tanaman.Hasil ini
sejalan dengan N-bdp bagian atas tanaman kedelaij yang tidak berbintil.
Ini mungkin dapat merupakan petunjﬁk bahwa sebagian besar N yang akan
diakumulasikan di polong dan akhirnya biji berasal dari bagian vege-
tatif tanaman. Sidik ragam (Tabel 7) menunjukkan perbedaan N-bdp yang
sangat nyata antar varietas pada Panen || dan 111, Seperti yang ter-
lihat pada Tabel 6, N-bdp tertinggi ditemukan pada polong dan biji
kedelai tidak berbintil, karena smmber N bagi polong dan biji berasal
dari bagian vegetatif tanaman sehingga kandungan N yang tertinggi

pada polong dan biji pun seharusnya berasal dari kandungan N ter-
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Tabel 7. Sidik ragam N-bdp dan N-fik polong dan biji.

Sumber ' F-hi tung
keragaman
N-bdp N-fik
Panen 11 Panen 111 Panen |1 Panen 111
) - it dok ¥ tn
Varietas (V) 167,71 107,03 3,337 0,901
%k Wk
Tekanan ke- 0,109%" 0,928%" 32,180 9,912""
keringan (TK) | ' ,
Interaksi g, 60" 0,998%" 11,4507 0,498%"
(V x TK)
K.K. (%) 21,24 37,76 13,26 19,62
%*

= nyata pada P < 0,05
*% = nyata pada P < 0,01
= tidak nyata

tinggi pada bagian vegetatif tanaman, dan pada kedelai tidak berbin -
til ini adalah N-bdp. Dari tabel yang sama ini, juga terlihat bahwa
tekanan kekeringan pada Panen Il dan Il tidak mempengaruhi N-bdp.
Untuk interaksi antara varietas dengan tekanan kekeringan terlihat N-
bdp tidak nyata baik untuk Panen Il dan 11, Ini berarti bila ada
perbedaan N-bdp maka ini semata-mata hanya disebabkan oleh varietas.
Untuk N-fik terlihat adanya perbedaan Yang nyata antara varietas,
peflakuan tekanan kekeringan maupun pada interaksi antara varietas
dengan tekanan kekeringan. Ini berarti bahwa perbedaan antara varie-
tas dalam hal N-fik sangat ditentukan oleh tingkat kekeringan. Ini
diperlihatkan dengan menurunnya N-fik bila ada perlakuan kekeringan
TTabel 7). Pada Panen 111 pun ditemukan adanya perbedaan Yang tidak
nyata dalam hal N-fik antara varietas dan biji. Apakah ini dapat me-
rupakan petunjuk tidak adanya perbedaan kemampuan fiksasi antara va-

rietas masih diperlukan penelitian yang lebih, lanjut. Pada sidik
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ragam (Tabel 7) diperlihatkan adanya perbedaan yang nyata oleh per-
lakuan tekanan kekeringan terhadap N-fik. Bila dilihat pada Tabel 6,
perlakuan tekanan kekeringan justru meningkatkan N-fik pada biji, Hal
Yang sama ditemukan untuk bagian atas tanaman. Ini memperkuat dugaan
yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu pada Panen 11] fanaman sudah
mampu pulih kembali dari perlakuan tekanan kekeringan yang diterima
terakhir. Dan mungkin mampu  membentuk fiksasi N2 udara yang meng-

akibatkan meningkatnya N-fik pada biji.

KES IMPULAN

Beberapa kesimpulan dapat ditarik dari percobaan ini, adalah se-
perti yang akan diuraikan berikut ini.

Ada perbedaan yang nyata antara varietas untuk N-total dan N-bdp,
sedang untuk N-fik terutama untuk hasil terakhir tanaman pada biji
tidak ditemukan adanya perbedaan antara varietas. Apakah ini merupa -
kan petunjuk tidak adanya perbedaan antara varietas dalam hal kemampu-
an mgnfiksasi N2 udara masih diperlukan penelitian lebih lanjut.

Pada umumnya perlakuan tekanan kekeringan yang diterapkan dalam
penelitian ini kurang dapat menimbulkan suatu keadaan tekanan ling-
kungan yang dapat menghambat _pertumbuhan dan perkembangan tanamén
yang dalam percobaan ini dinyatakan dalam parameter N-total, N-bdp ,
dan N-fiksasi.

Interaksi antara varietas dengan tekanan kekeringan bagi para-
meter yang diamati ternyata perbedaannya terutama ditentukan oleh

adanya perbedaan varietas yan bukan oleh perbedaan tekanan kekeringan.
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Lampiran 1.

Sifat-sifat tanah latosol merah Pasar Jumat.

Uraian Keterangan
Pasir 0,7 %
Debu 30,3 %
Liat 69,0 %
(KC1) 4,3
Nilai kation (per 100 gr) 27,7 me
PZOS 9 ppm
K20 11 ppm
. Bahan organik : ¢ 1,25 %
N 0,14 %
, C/N 9,00




Lampiran 2,

Pelaksanaan perlakuan percobaan.

Perlakuan Tgl. tanam Pengeringan Tgl. panen
Panen | 18 - 3 - 183 8 '83 13 - 4 - 183
Panen |1 18 - 3 - 183 22 '83 &= 5 - gy
Panen 11| 18 - 3 -.183 22 4 '83

¢~-5% "83 20 - 6 - '83

v

I83r




Lampiran 3.

Perlakuan komhinasi.

51 S2
Py P i & P2 i
o U i TR AR Py - | ViPaly |, Ragy
VZPTsl VZPZSI V2P3ST V2P152 V2P252 V2P352
VBP]S1 V4P251 V3P3S] V3P152 V3P282 V3P352
VqP1S} V#P251 VL'P3S1 VbP]S2 VhPZSZ VAP352
‘u’5P1S1 VSPZST V5P3ST V5P152 VSPZSZ V5P382
S1 = Tanaman vang tidak diberi perlakuan tekanan kekeringan
S2 = Tanaman yang diberikan perlakuan tekanan kekeringan
P1 = Tanaman dipanen umur fisiologis vegetatif
P2 = Tanaman dipanen pada umur fisiologis masih berbunga dan
sudah mulai membentuk polong
_P3 = Tanaman yang dipanen pada saat biji masak
Vi = Varietas Chipewa (kedelai tidak berbintil)
Vo = Varietas Lokon
V3 = Varietas Orba
Vy = Mutan 64/PsJ

Mutan 68/PsJ



“Lampiran 4,

Jumlah bintil (buah)

Varietss

S] RO - ¥ 52 RO - V
| ] 111 | I L1
Panén l:
v, 45 33 15 21,0 35 15 37 28,9
v3 34 50 L6 43,3 22 L6 15 22,6
vq 17 24 Ly 28,3 27 Ly 30 22,0
v5 14 28 18 20,0 33 18 13 24,0
Panen ||:
Vz 49 67 156 89,7 113 112 131 18,7
v3 135 114 213 153,7 202 51 148 . 1337
V4 73 63 77 71,0 57 L7 122 25,8
v5 81 51 133 88,3 67 11 109 98,7
Panen 11]:
v2 170 144 133 149,0 125 61 95 93,7
V3 4g 57 27 Ly 3 18 30 82 43,3
Vh Lo 89 30 53,0 96 92 93 937
VS 76 14 163 118,73 99 98 88 95,0
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